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SilabusSilabus ((lanjutanlanjutan))

Tujuan
Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan mampu menguasai
pengetahuan dasar mekanika, gelombang, bunyi, optika dan panas serta dapat
mengembangkan dan mengaplikasikannya untuk mempelajari pengetahuan fisika
yang lebih tinggi.

Deskripsi Isi
Dalam perkuliahan ini dibahas gerak dalam satu dimensi, gerak dalam dua
dimensi, dinamika, usaha dan energi, momentum linear dan tumbukan, rotasi, 
keseimbangan, gravitasi, mekanika fluida, getaran, gelombang, bunyi, optika dan
panas. 

Pendekatan Pembelajaran

Konseptual dan kontekstual

Metode : Demonstrasi, tanya jawab, diskusi, ceramah
Tugas : Pekerjaan rumah soal latihan
Media : LCD, alat peraga fisika



Evaluasi
Kehadiran

Tugas (individu)

Quizz (individu)
UTS (individu)

UAS (individu)
“Kontribusi e-learning (individu)”

Kehadiran Perkuliahan

80 %

Nilai Akhir

30 % UTS + 30 % UAS + 30 % Quizz + 10 % Tugas



Materi Perkuliahan

Pertemuan 1 : Pengukuran Besaran Satuan dan Vektor
Pertemuan 2 : Gerak dalam satu dimensi
Pertemuan 3 : Gerak Dalam dua dimensi
Pertemuan 4 : Dinamika
Pertemuan 5 : Usaha dan energi
Pertemuan 6 : Momentum linear dan tumbukan
Pertemuan 7 : Gerak rotasi
Pertemuan 8 : Ujian tengan semester
Pertemuan 9 : Keseimbangan
Pertemuan 10 : Gravitasi
Pertemuan 11 : Mekanika fluida
Pertemuan 12 : Getaran dan gelombang
Pertemuan 13 : Bunyi
Pertemuan 14 : Optika
Pertemuan 15 : Panas
Pertemuan 16 : Ujian akhir semester
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I.I. PendahuluanPendahuluan

oo Fundamental Fundamental SainsSains

oo DibagiDibagi dalamdalam lima lima bidangbidang utamautama
-- MekanikaMekanika ((KlasikKlasik))

-- TermodinamikaTermodinamika

-- ElektromagnetikElektromagnetik

-- RelativitasRelativitas

-- KuantumKuantum

Fisika

Menu utama



1. 1. PengukuranPengukuran

►►DasarDasar pengujianpengujian suatusuatu teoriteori dalamdalam sainssains

►►PerluPerlu memilikimemiliki sistemsistem satuansatuan yang yang konsistenkonsisten

►►AdanyaAdanya KetidakpastianKetidakpastian

►►PerluPerlu aturanaturan yang yang disepakatidisepakati tentangtentang

ketidakpastianketidakpastian



SistemSistem PengukuranPengukuran

►► SistemSistem StandarStandar

-- DisetujuiDisetujui oleholeh yang yang berwenangberwenang, , biasanyabiasanya pemerintahpemerintah

►► SistemSistem InternasionalInternasional

-- DisepakatiDisepakati oleholeh komitekomite internasionalinternasional padapada tahuntahun 19601960

-- DinamakanDinamakan jugajuga mksmks

-- DigunakanDigunakan dalamdalam kuliahkuliah iniini

►► SistemSistem GaussianGaussian

-- DinamakanDinamakan cgscgs

►► KebiasaanKebiasaan didi USA & UKUSA & UK

-- inciinci (inches), kaki (foot), mil (miles), (inches), kaki (foot), mil (miles), ponpon (pounds/slugs), (pounds/slugs), dlldll



KuantitasKuantitas DasarDasar & & DimensinyaDimensinya

►► PanjangPanjang (L)(L)

►► MassaMassa (M)(M)

►► WaktuWaktu (T)(T)



PanjangPanjang

►► SatuanSatuan

-- SI : meter (m)SI : meter (m)

-- cgscgs : centimeter (cm): centimeter (cm)

-- USA & UK : foot (ft)USA & UK : foot (ft)

►► SatuSatu meter meter didefinisikandidefinisikan sebagaisebagai jarakjarak yang yang 

ditempuhditempuh cahayacahaya dalamdalam vakumvakum selamaselama selangselang

waktuwaktu 1/299 792 4581/299 792 458 sekonsekon

►► LajuLaju cahayacahaya dalamdalam vakumvakum??



PanjangPanjang ((lanjutanlanjutan))

JarakJarak PanjangPanjang (m)(m)

Radius Radius alamalam semestasemesta teramatiteramati 1 x 101 x 102626

KeKe galaksigalaksi Andromeda Andromeda 2 x 102 x 102222

KeKe bintangbintang terdekatterdekat 4 x 104 x 101616

BumiBumi -- MatahariMatahari 1.5 x 101.5 x 101111

Radius Radius BumiBumi

LapanganLapangan SepakbolaSepakbola 1.0 x 101.0 x 1022

TinggiTinggi OrangOrang 2 x 102 x 1000

KetebalanKetebalan kertaskertas 1 x 101 x 10--44

PanjangPanjang gelombanggelombang cahayacahaya birubiru 4 x 104 x 10--77

Diameter atom Diameter atom hidrogenhidrogen 1 x 101 x 10--1010

Diameter proton Diameter proton 1 x 101 x 10--1515

6.4 x 106



MassaMassa

►► SatuanSatuan

-- SI : kilogram (kg)SI : kilogram (kg)

-- cgscgs : gram (g): gram (g)

-- USA & UK : USA & UK : ponpon, slugs , slugs 

►► SatuSatu kilogram kilogram didefinisikandidefinisikan sebagaisebagai

massamassa silindersilinder campurancampuran platinum platinum 

iridium iridium khususkhusus yang yang dijagadijaga tetaptetap didi

badanbadan pengukuranpengukuran internasionalinternasional

Sevres Sevres PrancisPrancis

Mengapa silinder ditutup rapat oleh dua kubah kaca?



MassaMassa ((lanjutanlanjutan))

ObjekObjek MassaMassa (kg)(kg)

AlamAlam semestasemesta teramatiteramati ~ 10~ 105252

GalaksiGalaksi Milky Way Milky Way 7 x 107 x 104141

MatahariMatahari 2 x 102 x 103030

BumiBumi 6 x 106 x 102424

Boeing 747Boeing 747 4 x 104 x 1055

MobilMobil 1 x 101 x 1033

MahasiswaMahasiswa 7 x 107 x 1011

PartikelPartikel debudebu 1 x 101 x 10--99

BakteriBakteri 1 x 101 x 10--1515

ProtonProton 2 x 102 x 10--2727

ElektronElektron 9 x 109 x 10--3131



WaktuWaktu

►► SatuanSatuan

-- SekonSekon ((detikdetik), ), semuasemua sistemsistem

►► SatuSatu sekonsekon didefinisikandidefinisikan sebagaisebagai 9 192 631 700 x 9 192 631 700 x 

priodaprioda radiasiradiasi daridari sebuahsebuah atom cesium atom cesium 



WaktuWaktu ((lanjutanlanjutan))

IntervalInterval WaktuWaktu (s)(s)

UmurUmur alamalam semestasemesta 5 x 105 x 101717

UmurUmur Grand CanyonGrand Canyon 3 x 103 x 101414

RataRata--rata rata umurumur mahasiswamahasiswa 6.3 x 106.3 x 1088

SatuSatu tahuntahun

SatuSatu jamjam

CahayaCahaya daridari bumibumi keke bulanbulan 1.3 x 101.3 x 1000

SatuSatu siklussiklus senarsenar gitargitar 2 x 102 x 10--3 3 

SatuSatu siklussiklus gelombanggelombang radio FMradio FM 6 x 106 x 10--8 8 

CahayaCahaya mengelilingimengelilingi protonproton 1 x 101 x 10--2424

3.2 x 107

3.6 x 103



NotasiNotasi IlmiahIlmiah

BilanganBilangan besarbesar::

�� 101000 = 1 = 1 

�� 101011 = 10 = 10 

�� 101022 = 100= 100

�� … … dlldll

BilanganBilangan kecilkecil::

•• 1010--11 = 0.1 = 0.1 

•• 1010--22 = 0.01= 0.01

•• 1010--33 = 0.001= 0.001

•• … … dlldll

ContohContoh

►► LajuLaju cahayacahaya dalamdalam vakumvakum

c c ≈≈ 300 000 000 m/s300 000 000 m/s

c c ≈≈ 3.0 x 3.0 x 101088 m/sm/s

►► MassaMassa nyamuknyamuk

m m ≈≈ 0.00001 kg0.00001 kg

m m ≈≈ 1010--55 kgkg



PenamaanPenamaan untukuntuk pangkatpangkat daridari 1010

PangkatPangkat NamaNama SimbolSimbol

10-18 atto a

10-15 femto f

10-12 pico p

10-9 nano n

10-6 micro µ

10-3 milli m

103 kilo k

106 mega M

109 giga G

1012 tera T

1015 peta P

1018 exa E



2. 2. AnalisisAnalisis DimensiDimensi

►► DimensiDimensi menyatakanmenyatakan sifatsifat fisisfisis daridari suatusuatu

kuantitaskuantitas

►► TeknikTeknik untukuntuk mengoreksimengoreksi suatusuatu persamaanpersamaan

►► DimensiDimensi ((panjangpanjang, , massamassa, , waktuwaktu & & 

kombinasinyakombinasinya) ) dapatdapat dperlakukandperlakukan sebagaisebagai

kuantitaskuantitas aljabaraljabar

-- jumlahjumlah, , kurangkurang, kali, , kali, bagibagi

-- penjumlahanpenjumlahan dandan penguranganpengurangan hanyahanya untukuntuk

satuansatuan yang samayang sama



AnalisisAnalisis DimensiDimensi ((lanjutanlanjutan))

DimensiDimensi kuantitaskuantitas yang yang biasabiasa digunakandigunakan::

PanjangPanjang LL m (SI)m (SI)

LuasLuas LL22 mm22 (SI)(SI)

VolumeVolume LL33 mm33 (SI)(SI)

KecepatanKecepatan ((lajulaju)) L/TL/T m/s (SI)m/s (SI)

PercepatanPercepatan L/TL/T2 2 m/sm/s22 (SI)(SI)

ContohContoh AnalisisAnalisis dimensidimensi
JarakJarak = = kecepatankecepatan •• waktuwaktu

L     =       (L/T)    L     =       (L/T)    •• TT



3. 3. KonversiKonversi SatuanSatuan

►► KetikaKetika satuansatuan tidaktidak cocokcocok,   ,   konversikankonversikan

sehinggasehingga satuannyasatuannya cocokcocok (sama)(sama)

►► SatuanSatuan dapatdapat diperlakukandiperlakukan sepertiseperti kuantitaskuantitas

aljabaraljabar

ContohContoh 1.1.



GunakanGunakan konversikonversi berikutberikut

1 1 inciinci =  2.54   cm=  2.54   cm

1 m 1 m =  3.28   ft=  3.28   ft

1 mil1 mil =  5280  ft =  5280  ft 

1 mil1 mil =  1.61   km=  1.61   km

Contoh 2.

Berapa m/s kah satu mil/jam !

Jawab

s

m

2

1

s

m
447.0

s3600

jam1

ft28.3

m1

mil

ft5280

jam

mil1

jam

mil
1 ≈≈≈≈====××××××××××××====



4. 4. KetidakpastianKetidakpastian PengukuranPengukuran

►►PadaPada setiapsetiap pengukuranpengukuran selaluselalu munculmuncul
ketidakpastianketidakpastian

►►KetidakpastianKetidakpastian selaluselalu terbawaterbawa dalamdalam
perhitunganperhitungan

►►DibutuhkanDibutuhkan caracara untukuntuk menghitungmenghitung
ketidakpastianketidakpastian

►►AturanAturan AngkaAngka PentingPenting digunakandigunakan sebagaisebagai
pendekatanpendekatan ketidakpastianketidakpastian hasilhasil
perhitunganperhitungan



AngkaAngka PentingPenting
►► JumlahJumlah digit yang digit yang munculmuncul dalamdalam setiapsetiap hasilhasil pengukuranpengukuran

atauatau perhitunganperhitungan yang yang masihmasih dapatdapat dipastikandipastikan

►► SemuaSemua digit yang digit yang tidaktidak nolnol adalahadalah angkaangka pentingpenting

►► NolNol adalahadalah angkaangka pentingpenting ketikaketika::

-- diantaradiantara digit yang digit yang bukanbukan nolnol

-- setelahsetelah komakoma dan dan angkaangka pentingpenting yang lainyang lain

►► SemuaSemua digit digit dalamdalam notasinotasi ilmiahilmiah adalahadalah angkaangka pentingpenting

ContohContoh

�� 3.033.03

�� 0.00310.0031

�� 4.0 x 104.0 x 1011

�� 1.70 x 101.70 x 1022

�� 1.7000 x 101.7000 x 1022

3 Angka Penting

2 Angka Penting

2 Angka Penting

3 Angka Penting

5 Angka Penting



OperasiOperasi dengandengan AngkaAngka PentingPenting

►► KetikaKetika mengalikanmengalikan atauatau membagimembagi, , hasilhasil yang diperoleh yang diperoleh harusharus

memilikimemiliki angkaangka pentingpenting yang sama yang sama dengandengan salahsalah satusatu kuantitaskuantitas

(yang (yang dioperasikandioperasikan) yang ) yang memilikimemiliki angkaangka pentingpenting paling paling kecilkecil

►► UntukUntuk penjumlahanpenjumlahan atauatau penguranganpengurangan, , hasilhasil yang diperoleh yang diperoleh 

harusharus memilikimemiliki jumlahjumlah digit digit dibelakangdibelakang komakoma yang sama yang sama 

dengandengan salahsalah satusatu kuantitaskuantitas (yang (yang dioperasikandioperasikan) yang ) yang memilikimemiliki

jumlahjumlah digit digit dibelakangdibelakang komakoma paling paling sedikitsedikit

ContohContoh

�� 2 x 3.1 = 2 x 3.1 = 

�� 3.1 + 0.004 = 3.1 + 0.004 = 

�� 4.0 x 104.0 x 1011 ÷÷ 2.04 x 102.04 x 102 2 == X 10X 10--11

6

3.1

1.9  



OrdeOrde MagnitudoMagnitudo

►► KadangKadang--kadangkadang diperlukandiperlukan mengetahuimengetahui besarbesar suatusuatu
kuantitaskuantitas hanyahanya dalamdalam faktorfaktor 1010

►► IniIni dikenaldikenal dengandengan OrdeOrde MagnitudoMagnitudo

ContohContoh

BerapaBerapa massamassa total total mahasiswamahasiswa didi kelaskelas iniini??

massamassa tiaptiap mahasiswamahasiswa m ~ 75 kgm ~ 75 kg

JumlahJumlah mahasiswamahasiswa n ~ 75n ~ 75

mmTotalTotal ~ 75 ~ 75 ×× 75 kg = 5625 kg ~ 6 75 kg = 5625 kg ~ 6 ×× kgkg103



II. II. RiviewRiview MatematikaMatematika

�� TrigonometriTrigonometri

�� VektorVektor

�� SistemSistem KoordinatKoordinat



TrigonometriTrigonometri

sampingsisi

depansisi
tan

miringsisi

sampingsisi
cos

miringsisi

depansisi
sin

=

=

=

θ

θ

θ

Teorema Phytagoras

c2 = a2 + b2



SkalarSkalar dan dan VektorVektor

►►KuantitasKuantitas skalarskalar dijelaskandijelaskan hanyahanya oleholeh besarbesar

sajasaja ((temperaturtemperatur, , panjangpanjang,…),…)

►►KuantitasKuantitas vektorvektor perluperlu besarbesar dan dan araharah untukuntuk

menjelaskannyamenjelaskannya ((gayagaya, , kecepatankecepatan,…),…)

-- direpresentasikandirepresentasikan oleholeh sebuahsebuah panahpanah, , panjangpanjang panahpanah

berkaitanberkaitan dengandengan besarbesar vektorvektor

-- kepalakepala panahpanah menunjukkanmenunjukkan araharah vektorvektor



NotasiNotasi VektorVektor
►► TulisTulis tangantangan, , gunakangunakan tandatanda panahpanah

►► CetakCetak (print), (print), gunakangunakan cetakcetak tebaltebal AA

SifatSifat VektorVektor
►► DuaDua vektorvektor dikatakandikatakan samasama apabilaapabila besarbesar dandan
arahnyaarahnya samasama

►► DuaDua vektorvektor adalahadalah negatifnegatif apabilaapabila besarnyabesarnya samasama
dandan arahnyaarahnya berlawananberlawanan

►► VektorVektor resultanresultan adalahadalah jumlahjumlah daridari beberapabeberapa
vektorvektor

A
r



PenjumlahanPenjumlahan VektorVektor

►►KetikaKetika menjumlahkanmenjumlahkan vektorvektor, , araharah

vektorvektor dimasukandimasukan dalamdalam perhitunganperhitungan

►►SatuanSatuan harusharus samasama

►►MetodeMetode grafikgrafik

►►MetodeMetode aljabaraljabar



MetodaMetoda GrafikGrafik



MetodeMetode AljabarAljabar

►► PilihPilih sebuahsebuah sistemsistem koordinatkoordinat dandan gambarkangambarkan

vektorvektor--vektornyavektornya

►► CariCari komponenkomponen x x dandan komponenkomponen y y masingmasing--masingmasing

vektorvektor

►► JumlahkanJumlahkan semuasemua vektorvektor komponenkomponen x = Rx = Rxx

►► JumlahkanJumlahkan semuasemua vektorvektor komponenkomponen y = y = RRyy

►► BesarBesar vektorvektor resultanresultan dandan arahnyaarahnya::

x

y12
y

2
x

R

R
tanRRR

−−−−====θθθθ++++====



PerkalianPerkalian atauatau PembagianPembagian VektorVektor oleholeh SkalarSkalar

►► HasilHasil perkalianperkalian atauatau pembagianpembagian vektorvektor oleholeh
skalarskalar adalahadalah sebuahsebuah vektorvektor

►► BesarBesar vektorvektor hanyahanya dapatdapat dikalidikali atauatau dibagidibagi oleholeh
skalarskalar

►► JikaJika skalarskalar positifpositif, , makamaka araharah vektorvektor hasilhasil
perkalianperkalian atauatau pembagianpembagian searahsearah dengandengan vektorvektor
awalawal

►► JikaJika skalarskalar negatifnegatif, , makamaka araharah vektorvektor hasilhasil
perkalianperkalian atauatau pembagianpembagian berlawananberlawanan araharah
dengandengan vektorvektor awalawal



KomponenKomponen daridari SebuahSebuah VektorVektor

2

y

2

x AA +=A
r

A
r

• Komponen x dari sebuah
vektor adalah proyeksi vektor

terhadap sumbu x

Ax=        cos θ

• Komponen y dari sebuah
vektor adalah proyeksi vektor

terhadap sumbu y

Ay=        sin θ

ji ˆAˆAA yx +=
r

A
r

A
r



PerkalianPerkalian antarantar VektorVektor

Perkalian titik (dot product) didefinisikan sebagai

BA

BABABAθcosBABA zzyyxx

rr

rrrr

danantarasudutadalahθ

++==⋅

Perkalian silang (cross product) didefinisikan sebagai

( ) ( ) ( )

θ

θ

−+−+−=

=×

melaluikedariberputaryangsekrupgerakmenurutiberarah

dandandibentukyangbidangtegaklurusyangvektoradalahn

danantarasudutadalah

BABAkBABAjBABAi

n

xyyxzxxzyzzy

BA

BAˆ

BA

ˆˆˆ

ˆθsinBABA

rr

rr

rr

rrrr



SistemSistem KoordinatKoordinat

� Digunakan untuk menjelaskan posisi suatu titik

dalam ruang

� Sistem koordinat (kerangka) terdiri dari

- Titik acuan tetap yang dinamakan titik pusat

- Sumbu-sumbu dengan skala dan keterangan

� Jenis Sistem Koordinat (dalam kuliah ini)

- Kartesian

- Polar



Sistem Koordinat Kartesian Sistem Koordinat Polar

• sumbu x dan sumbu y (2D)

• Sebuah titik ditulis (x,y)

• Sebuah titik adalah berjarak r dari titik

pusat dan bersudut θ dari garis acuan

(θ = 0)

• Sebuah titik ditulis (r, θ)

Posisi sembarang titik : 

Posisi titik P :

ji ˆyˆxr +=
r

ji ˆ3ˆ5rP +=
r
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Buku Tipler Jilid I  
hal 19 no 36, 37, 38 dan 39


